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BAB 5  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris tentang 

pengaruh tekanan anggaran waktu, stress kerja, dan kemampuan memimpin 

terhadap perilaku disfungsional audit. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 49 orang auditor yang bekerja pada KAP di DI Yogyakarta, Solo, 

dan DKI Jakarta. Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil penelitian melalui 

pengolahan dan analisis data secara menyeluruh dari tekanan anggaran waktu, 

stress kerja, dan kemampuan memimpin terhadap perilaku disfungsional audit, 

bisa disimpulkan bahwa: 
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1. Tekanan anggaran waktu berpengaruh secara positif terhadap 

perilaku disfungsional audit oleh auditor pada KAP di DI 

Yogyakarta, Solo, dan DKI Jakarta 

2. Stress kerja berpengaruh secara positif terhadap perilaku 

disfungsional audit oleh auditor pada KAP di DI Yogyakarta, Solo, 

DKI Jakarta. 

3. Kemampuan memimpin berpengaruh secara negative terhadap 

perilaku disfungsional audit oleh auditor pada KAP di DI 

Yogyakarta, Solo, dan DKI Jakarta. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tekanan Anggaran Waktu (Ha1): Temuan bahwa tekanan anggaran 

waktu memiliki pengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

audit menunjukkan bahwa auditor yang mengalami tekanan untuk 

menyelesaikan audit dalam jangka waktu yang ketat cenderung 

melakukan perilaku disfungsional, seperti pengurangan prosedur 

audit atau pelaporan yang tidak akurat. Manajemen perlu 

mempertimbangkan penjadwalan yang lebih realistis dan 

memberikan waktu yang cukup bagi auditor untuk menyelesaikan 

tugas mereka dengan benar, guna mengurangi kemungkinan 

terjadinya perilaku disfungsional. 

2. Stres Kerja (Ha2): Stres kerja yang terbukti berpengaruh positif 

terhadap perilaku disfungsional audit mengindikasikan bahwa 

lingkungan kerja yang penuh tekanan dapat meningkatkan risiko 

auditor melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan standar 

audit. Oleh karena itu, perusahaan dan manajemen harus berupaya 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, termasuk 

menyediakan dukungan yang memadai untuk mengelola stres 

kerja, seperti pelatihan manajemen stres atau program 

kesejahteraan karyawan. 
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3. Kemampuan memimpin (Ha3): Temuan bahwa kemampuan 

memimpin berpengaruh negatif terhadap perilaku disfungsional 

audit menegaskan pentingnya kemampuan memimpin yang efektif 

dalam mengurangi perilaku disfungsional. Kepemimpinan yang 

baik dan mendukung dapat memberikan pengaruh positif pada 

etika dan perilaku auditor. Manajemen perlu mempromosikan 

kemampuan memimpin yang mendukung, terbuka, dan 

komunikatif untuk meminimalkan kecenderungan auditor 

melakukan perilaku disfungsional. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jumlah data responden yang bisa dibilang tidak terlalu banyak yaitu hanya 

sejumlah 49 responden dari auditor yang bekerja pada KAP di DI 

Yogyakarta, Solo, dan DKI Jakarta. Peneliti sudah menyebarkan ke banyak 

KAP di daerah tersebut, total apabila responden mengisi semua bisa 

mencapai 100 data ataupun lebih. Namun, yang bersedia mengisi hanya 

ada 49 orang. 

2. Kurangnya keseimbangan proporsi jumlah responden sesuai jabatan, 

karena responden dengan jabatan Junior Auditor memiliki kontribusi 

59.2% dimana itu lebih dari setengan dan sisanya, Auditor Senior 36.7% 

dan Manager 4.1%. Maka dari itu, hasil penelitian ini masih belum 

sepenuhnya mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

5.4 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah agar penelitian 

selanjutnya mencakup jumlah Kantor Akuntan Publik dan auditor yang lebih 

banyak serta memastikan keseimbangan jumlah responden dari setiap jabatan 

auditor. Hal ini akan membantu meningkatkan representativitas penelitian dan 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Selain itu, disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang lebih relevan agar dapat memberikan hasil 

yang lebih komprehensif, serta berkontribusi lebih besar dalam pengembangan 
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pengetahuan terkait variabel-variabel yang berpotensi mempengaruhi perilaku 

disfungsional audit. 
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LAMPIRAN 1 
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Yth. Bapak/Ibu Responden 

Salam sejahtera, perkenalkan, nama saya Clarinta Putri Hananto, mahasiswi S1 di 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Fakultas Bisnis dan Ekonomika Jurusan 

Akuntansi. Dengan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner 

dalam rangka penelitian saya terkait dengan keperilakuan auditor. 

Kuisioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan. Perlu Bapak/Ibu ketahui bahwa 

keberhasilan dari penelitian ini sangat bergantung dari partisipasi Bapak/Ibu 

dalam menjawab kuisioner ini. Jawaban dari Bapak/Ibu pada kuisioner ini bersifat 

rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. 

Atas partisipasi dan Kerjasama yang diberikan, saya mengucapkan banyak 

terimakasih. 

 Hormat saya, 

 

Clarinta Putri Hananto 
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Bagian I Data Responden 

 

1. Nama responden    = 

 

2. Jenis kelamin      = Pria / Wanita 

 

 

3. Usia (tulis angka saja)    = 

 

4. Nama KAP     = 

 

5. Lama bekerja sebagai auditor (minimal 1 tahun) = 

 

 

6. Jabatan  

a. Auditor junior 

b. Auditor senior 

c. Manager audit 

 

7. Sertifikasi Akuntansi 

a. CPA 

b. Selain CPA 

c. CPA dan lainnya 

d. Belum tersertifikasi 
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Bagian II  

Keterangan: 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)  

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = N (Netral) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (Sangat Setuju) 

 

Bapak/Ibu responden diharap menjawab sesuai dengan kondisi atau pendapat 

anda. 

 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya merasa terdapat suatu kewajiban 

untuk melaksanakan prosedur audit 

tertentu pada batas anggara waktu 

yang ditetapkan. 

     

2 Saya merasa pelaksanaan prosedur 

audit tertentu dalam batas anggaran 

waktu merupakan hal yang sangat 

penting untuk dipatuhi/dicapai. 

     

3 Saya merasa anggaran waktu audit 

sebagai kendala untuk pelaksanaan 

atau penyelesaian suatu prosedur audit 

tertentu. 

     

4 Saya merasa pelaksanaan atau 

penyelesaian prosedur audit tertentu 

pada anggaran waktu yang diberika 

sulit dilakukan. 

     

5 Saya sering merasakan anggaran 

waktu yang diberikan untuk 

pelaksanaan atau penyelesaian 

prosedur audit tertentu kurang atau 

tidak mencukupi. 
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6 Bagi saya, anggaran waktu yang 

dialokasikan untuk pelaksanaan atau 

penyelesaian prosedur audit tertentu 

sangat ketat. 
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Bagian III 

Keterangan: 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)  

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = N (Netral) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (Sangat Setuju) 

 

Bapak/Ibu responden diharap menjawab sesuai dengan kondisi atau pendapat 

anda. 

 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya takut saya tidak cukup belajar 

dalam peran saya sekarang untuk 

memegang tanggung jawab yang lebih 

tinggi. 

     

2 Saya tidak dapat memuaskan tuntutan 

yang saling berbeda (bertentangan) 

dari orang – orang yang menuntut 

saya. 

     

3 Beban kerja saya terlalu berlebihan.      

4 Peran karyawan lain tidak memberi 

perhatian dan waktu yang cukup 

kepada peran saya. 

     

5 Saya tidak memperoleh informasi 

yang cukup yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tanggung jawab yang 

diberikan kepada saya. 

     

6 Saya telah diberi tanggung jawab 

terlalu banyak. 

     

7 Saya berharap dapat menyiapkan diri 

lebih bai untuk peran saaya. 

     

8 Saya merasa berat dengan peran saya.      
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Bagian IV 

Keterangan: 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)  

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = N (Netral) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (Sangat Setuju) 

 

Bapak/Ibu responden diharap menjawab sesuai dengan kondisi atau pendapat 

anda. 

 

No Pertanyaan STS TS  N S SS 

1 Biasanya atasan saya hanya mengajukan tujuan 

yang ingin dicapai dan menyerahkan kepada saya 

bagaimana cara saya mencapainya 

     

2 Atasan saya sering menekankan pentingnya tugas 

dan meminta saya melaksanakan tugas dengan 

sebaik – baiknya 

     

3 Atasan saya sering menekankan pentingnya 

efisiensi dan meminta anak buah untuk 

menyelesaikan tugas sesegera mungkin Ketika 

memberikan tugas 

     

4 Ketika memberikan tugas, atasan saya biasanya 

berdiskusi dengan saya atau anak buahnya dan 

jarang memberikan perintah secara leterlek (kaku) 

     

5 Atasan saya mementingkan pentingnya menjalin 

hubungan baik dengan anak buah 
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Bagian V 

Keterangan: 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)  

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = N (Netral) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (Sangat Setuju) 

 

Bapak/Ibu responden diharap menjawab sesuai dengan kondisi atau pendapat 

anda. 

No Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai penghentian 

prematur pada prosedur audit (premature 

sign-off), jika prosedur audit yang 

dihentikan tidak akan menemukan sebuah 

kesalahan secara maksimal. 

     

2 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai penghentian 

prematur pada prosedur audit (premature 

sign-off), jika terdapat ketidaklengkapan 

dalam sistem pencatatan klien. 

     

3 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai penghentian 

prematur pada prosedur audit (premature 

sign-off), jika aspek waktu menjadi sebuah 

tekanan pada pelaksanaannya. 

     

4 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai penghentian 

prematur pada prosedur audit (premature 

sign-off), jika saya percaya bahwa 

prosedur audit tertentu tidak diperlukan. 

     

5 Saya akan memutuskan untuk menerima      
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perilaku auditor mengenai 

penghapusan/penggantian prosedur audit 

(Altering/replacing of audit procedure), 

jika saya tidak percaya bahwa prosedur 

yang asli akan dapat dijalankan dengan 

baik. 

6 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai 

penghapusan/penggantian prosedur audit 

(Altering/replacing of audit procedure), 

jika terdapaat ketidaksesuaian antara 

tekanan waktu dengan rencana prosedur 

audit. 

     

7 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai penyelesaian 

pekerjaan tanpa melaporkan waktu 

sesungguhnya (Underreporting of Time), 

jika akan meningkatkan evaluasi kinerja 

saya 

     

8 Saya akan memutuskan untuk menerima 

perilaku auditor mengenai penyelesaian 

pekerjaan tanpa melaporkan waktu 

sesungguhnya (Underreporting of Time), 

jika hal tersebut terjadi karena adanya 

saran dari atasan saya 
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LAMPIRAN 2 
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Tabulasi Data Tekanan Anggaran Waktu 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Rata – rata TAW 

4 3 3 4 5 5 

                                            

4,00  

4 3 4 4 4 4 

                                            

3,83  

3 4 3 3 4 4 

                                            

3,50  

5 3 3 5 4 5 

                                            

4,17  

4 4 3 4 4 4 

                                            

3,83  

4 4 1 3 3 5 

                                            

3,33  

4 4 3 5 4 5 

                                            

4,17  

5 3 3 3 4 5 

                                            

3,83  

4 4 3 4 4 4 

                                            

3,83  

4 4 4 4 4 4 

                                            

4,00  

4 3 4 3 4 5 

                                            

3,83  

5 4 3 4 5 5 

                                            

4,33  

5 5 5 5 5 5 

                                            

5,00  

3 4 4 4 4 5 

                                            

4,00  

5 4 3 4 3 3 

                                            

3,67  

4 4 3 3 4 3 

                                            

3,50  

3 4 5 4 5 3 

                                            

4,00  

5 4 5 4 4 5 

                                            

4,50  
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5 3 3 3 3 3 

                                            

3,33  

5 5 3 4 3 5 

                                            

4,17  

4 5 5 3 4 4 

                                            

4,17  

5 3 3 3 3 3 

                                            

3,33  

5 4 4 5 5 4 

                                            

4,50  

4 5 4 1 4 3 

                                            

3,50  

5 5 4 5 4 4 

                                            

4,50  

5 5 3 4 4 5 

                                            

4,33  

5 5 1 5 5 5 

                                            

4,33  

5 3 3 5 5 3 

                                            

4,00  

4 5 3 5 4 5 

                                            

4,33  

4 5 1 3 3 5 

                                            

3,50  

5 4 5 4 5 4 

                                            

4,50  

4 4 4 4 3 3 

                                            

3,67  

5 4 3 3 4 5 

                                            

4,00  

4 5 5 5 5 5 

                                            

4,83  

5 5 4 5 5 5 

                                            

4,83  

3 4 3 3 3 4 

                                            

3,33  

3 4 3 3 4 4 

                                            

3,50  

5 5 3 4 4 4 

                                            

4,17  

5 5 4 5 4 5 

                                            

4,67  

4 5 3 4 5 4 

                                            

4,17  

5 4 4 4 5 4                                             
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4,33  

3 5 3 4 4 3 

                                            

3,67  

5 5 5 5 1 5 

                                            

4,33  

4 3 5 5 5 4 

                                            

4,33  

4 3 5 3 4 5 

                                            

4,00  

5 5 4 5 4 5 

                                            

4,67  

1 1 4 1 3 4 

                                            

2,33  

3 4 3 1 4 1 

                                            

2,67  

5 5 5 5 5 5 

                                            

5,00  

 

Tabulasi data Stress Kerja 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

Rata – 

rata SK 

5 4 3 4 4 5 4 5 4,25 

4 4 4 4 3 2 3 4 3,50 

4 3 3 3 5 4 5 3 3,75 

4 4 3 4 4 5 5 3 4,00 

5 3 2 3 4 4 4 3 3,50 

4 4 2 4 4 4 4 3 3,63 

5 2 2 5 5 5 5 5 4,25 

5 5 3 4 4 3 4 4 4,00 

4 4 4 3 3 3 4 4 3,63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 3 4 4 4 3 4 3 3,75 

4 4 5 3 5 4 5 5 4,38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

2 4 4 5 3 4 3 4 3,63 

4 4 2 4 4 4 4 4 3,75 

5 5 3 2 4 4 4 4 3,88 

4 3 5 4 3 2 3 4 3,50 

4 4 5 4 5 4 3 3 4,00 

5 5 3 5 5 5 5 5 4,75 

5 4 3 5 5 4 5 5 4,50 

5 3 3 4 4 5 3 4 3,88 
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3 5 5 5 5 5 5 5 4,75 

5 5 4 5 4 5 4 5 4,63 

4 5 4 3 4 5 3 3 3,88 

3 4 5 4 3 5 5 5 4,25 

5 4 4 5 5 4 4 4 4,38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

4 3 2 3 4 4 3 4 3,38 

5 4 3 4 5 5 5 5 4,50 

2 4 2 5 4 4 4 4 3,63 

5 3 5 5 4 5 4 5 4,50 

3 3 4 5 4 5 2 4 3,75 

4 3 3 4 4 2 3 3 3,25 

5 5 5 5 5 3 5 4 4,63 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

4 3 5 3 3 4 5 3 3,75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

4 3 4 4 4 4 3 4 3,75 

5 5 4 5 5 5 5 5 4,88 

4 3 3 4 3 3 4 4 3,50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 5 4 5 4 4 4 4 4,38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

4 4 5 5 4 4 4 4 4,25 

3 5 3 4 4 3 5 3 3,75 

5 5 4 4 4 4 4 4 4,25 

3 4 4 4 2 4 3 3 3,38 

4 5 3 4 5 5 4 4 4,25 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

 

Tabulasi data Kemampuan memimpin 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Rata – rata GK 

3 4 5 4 4 4,00 

4 4 3 3 3 3,40 

4 4 5 4 2 3,80 

5 3 5 4 5 4,40 

4 3 5 3 4 3,80 

5 3 3 3 5 3,80 

5 4 5 3 2 3,80 

4 3 4 3 4 3,60 

3 3 4 3 4 3,40 
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3 3 3 3 3 3,00 

4 4 4 3 4 3,80 

4 2 2 3 5 3,20 

2 2 2 2 2 2,00 

5 3 5 2 5 4,00 

4 3 3 3 5 3,60 

3 3 4 5 2 3,40 

3 3 3 4 3 3,20 

5 2 3 2 3 3,00 

2 2 2 2 2 2,00 

4 2 2 2 2 2,40 

4 5 3 4 2 3,60 

4 3 2 2 2 2,60 

2 3 3 3 3 2,80 

4 2 4 5 3 3,60 

3 3 4 2 4 3,20 

3 3 3 2 3 2,80 

5 4 4 4 3 4,00 

2 3 4 2 2 2,60 

4 3 5 3 3 3,60 

5 2 5 3 5 4,00 

4 3 3 4 3 3,40 

2 2 3 3 3 2,60 

4 3 5 3 5 4,00 

3 3 3 3 3 3,00 

4 2 4 3 3 3,20 

5 5 4 4 3 4,20 

3 3 3 3 3 3,00 

4 3 3 3 4 3,40 

3 2 3 2 3 2,60 

2 4 3 2 4 3,00 

3 3 3 3 3 3,00 

3 3 4 2 2 2,80 

4 4 4 3 4 3,80 

2 2 2 2 2 2,00 

3 4 2 4 4 3,40 

3 3 3 3 3 3,00 

3 5 3 2 4 3,40 

3 3 4 2 4 3,20 

2 2 2 2 2 2,00 
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Tabulasi data Perilaku Disfungsional Audit 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Rata – rata PDA 

5 4 4 5 5 4 3 4 4,25 

4 4 4 4 4 4 4 3 3,88 

3 4 3 4 4 4 5 5 4,00 

3 5 1 5 5 5 4 3 3,88 

3 5 1 4 4 4 4 4 3,63 

3 4 1 1 4 4 4 4 3,13 

3 5 3 4 4 4 5 4 4,00 

3 5 3 4 4 4 4 3 3,75 

3 4 3 4 4 4 4 4 3,75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

3 5 3 5 4 4 5 3 4,00 

5 1 5 4 3 4 5 5 4,00 

5 5 5 4 5 5 4 4 4,63 

1 5 3 4 5 5 3 4 3,75 

3 3 3 4 4 4 4 4 3,63 

4 5 3 3 5 5 5 5 4,38 

4 3 4 3 4 4 3 4 3,63 

4 5 5 5 4 5 5 5 4,75 

4 4 3 5 5 5 5 5 4,50 

4 5 3 5 5 5 3 5 4,38 

4 3 5 1 5 4 3 4 3,63 

5 4 1 4 4 4 4 5 3,88 

4 4 5 5 5 5 3 3 4,25 

5 1 3 4 3 4 4 1 3,13 

4 4 5 4 5 3 4 4 4,13 

4 5 4 5 5 5 5 5 4,75 

4 4 3 4 4 4 4 5 4,00 

3 3 4 4 4 5 4 4 3,88 

3 3 4 4 5 4 4 4 3,88 

4 3 3 4 5 3 3 4 3,63 

4 4 5 4 4 3 4 3 3,88 

4 4 4 4 4 4 5 3 4,00 

3 5 3 5 5 4 4 4 4,13 

5 5 5 5 5 5 5 4 4,88 

5 5 4 5 5 5 5 5 4,88 

3 3 3 3 4 5 3 4 3,50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
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3 4 4 4 4 4 4 3 3,75 

4 5 4 5 5 5 5 5 4,75 

5 3 4 5 3 4 5 3 4,00 

4 5 4 4 4 4 4 4 4,13 

3 4 4 3 5 5 5 4 4,13 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

3 4 4 4 4 4 4 4 3,88 

5 3 4 3 1 1 5 4 3,25 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

4 4 3 3 1 3 3 3 3,00 

3 3 3 3 5 3 3 3 3,25 

5 4 4 5 5 5 5 5 4,75 
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LAMPIRAN 3 
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Hasil uji KMO MSA dan Reliabilitas Tekanan Anggaran Waktu 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.670 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 43.744 

df 15 

Sig. .000 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.624 .622 6 

 

 

Hasil uji KMO MSA dan Reliabilitas Stress Kerja 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.743 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 90.918 

df 28 

Sig. .000 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.756 .769 8 
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Hasil uji KMO MSA dan Reliabilitas Kemampuan memimpin 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.705 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 34.253 

df 10 

Sig. .000 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.662 .659 5 

 

 

Hasil uji KMO MSA dan Reliabilitas Perilaku Disfungsional Audit 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.623 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 77.779 

df 28 

Sig. .000 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 
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.611 .624 8 

 

 

 

 


